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Abstrak 

 

Nama  : Moch. Slamet 

NIM  : 2017105450111016 

Program Studi : Program Doktoral Ilmu Sosiologi 

Judul  : Makna Tentrem dalam Kawruh Orang Jawa Kontemporer di 

Malang Raya 

 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui orang Jawa 

Kontemporer dalam memaknai dan mengamalkan tentrem sebagai 

falsafah adiluhung warisan leluhur orang Jawa. Sebagai pilihan 

hidupnya di tengah arus kontemporer, yang serba cair terbuka 

sehingga terjadilah proses pembauran kebudayaan (hybrid culture). 

Dengan demikian proses, tinemune ngelmu kanthi laku, mawas diri, 

dan manunggale gusti kawulo. Sehingga orang Jawa dalam mencapai 

ketentraman hati bersifat kolektif guyup rukun dan harmoni dengan 

karakter, sifat wah, weh, woh. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian etnografi (untaian 

kebudayaan lokal). Untuk mengumpulkan data digunakan interview 

(jagongan) dan observasi. Untuk pengambilan sampel penilitian 

menggunakan orang-orang yang memiliki jejaring, bukan yang ikut 

sekte (klan) tetapi adalah individu-individu yang mandiri tidak ada 

monitoring, toleransi, empati terhadap perbedaan pandangan dalam 

menentukan laku dan pengamalannya, terkait dengan nilai-nilai 

tradisi falsafah. Sedangkan teknik analisa data berdasarkan logika 

induktif, analisa bergerak dari sesuatu yang khusus di lapangan 

menuju temuan bersifat umum, lewat analisis data atas dasar teori 

yang dipakai. 

 Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) orang Jawa 

kontemporer ternyata masih melestarikan ajaran-ajaran filsafat Jawa 

secara konsisten, walau gaya hidup telah mengalamai banya 

perubahan, (2) orang Jawa meyakini bahwa kententraman hati dalam 

kebahagiaan sejati tidak sepenuhnya dapat dipenuhi hanya dengan 

materi (sakbutuhe), (3) orang Jawa hidup secara harmoni tidak 

individual, (4) dalam mencapai ketentraman orang Jawa lebih 

memilih kebutuhan secara psikologi dan kejiwaan.  

Kata kunci: Makna, Tentrem dalam Kawruh Orang Jawa Kontempore 
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ABSTRACT 

 

Nam : Moch. Slamet 

NIM : 2017105450111016 

Study : Doctoral program in sociology 

Title : The meaning of Tentrem in Kawruh Contemporary Javanese in Malang 

 

The purpose of this research is to find out the contemporary Javanese in 

interpret and practice tentrem as a noble philosophy of ancestral heritage 

Javanese. They chose it to be a way of life in facing contemporary currents that 

are open society so that there was a process of cultural assimilation (hybrid 

culture). Thus the process, tinemune ngelmu kanthi laku, mawas diri, 

andmanunggale gusti kawulo. So that the Javanese achieve peace of mind are 

collectively guyub rukun and harmonious with the character of wah, weh, woh. 

This study uses a qualitative approach to the type of ethnographic 

research (strands of local culture). To collect data used interviews (jagongan) and 

observation. Research sampling using people who have networks, not those who 

join the sect (clans) but are independent individuals have no monitoring, 

tolerance, empathy for different views in determining behavior and practice, 

related to traditional philosophical values. While the data analysis technique is 

based on logic inductive, analysis moves from something specific in the field to 

findings general, through data analysis on the basis of the theory used. 

The conclusions from this study are (1) contemporary Javanese people 

still preserving the teachings of Javanese philosophy consistently, despite lifestyle 

have experienced many changes, (2) the Javanese believe that the peace of mind 

in true happiness cannot be fully fulfilled only with matterial wealth (sakbutuhe), 

(3) the Javanese live in harmony not individual, (4) in achieving peace in Javanese 

people prefer needs the piece of mind and soul. 

 

Keyword: tentrem, contemporary Javanese, kawruh 
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LAMPIRAN 

Pola Komunikasi Dengan Jejaring Di Belanda Dan Amerika 

[2/5 11:53] Cak Yon Tmp: Nama : Drs.H.Suyono MP lahir Malang 28 Desember 1954. 

[2/5 11:54] Cak Yon Tmp: Alamat jl Ikhwandi XV)126 (07) 

[13/5 09:46] Cak Yon Tmp: I write in my dairy my experiences, so my self investigation, 

who i am and my character, my body who sometimes needs things and my head who is 

labiel. But all these things are moving to the back and my heart is going to the front and 

trust more and more. Walking with my guide, with URIP step by step. showing me who i 

really are. I recoginse step by step all the noise in my head and the problems outside. Like 

you say always come But do not see them as problems, but as invitation of growth, and 

try to smile. Although that is sometime difficult, but itry. 

[13/5 09:46] Cak Yon Tmp: Thank you so much for helping me on this bumby road. I 

could never do this without you. You are my rock, my mountain, stable and always there. 

You do not know how thankfull i am, you save me, my live. I love you allways 

[13/5 09:49] Cak Yon Tmp: Esther murid perempuan dari tilberg belanda 

[15/5 15:53] Cak Yon Tmp: It is working Like you say shift the peaceful feeling into the 

front when I feel pain or am afraid. I am back in nature and feel I am eternal, endless not 

a body but love. 

[15/5 15:53] Cak Yon Tmp: When I am breathing I my bed also when I am relax feel at 

the back no rush no expect no pressure but strong peace feeling. I do not have to work 

hard, does not cost any energy do not, but it always there, waiting to flow through me, 

softly, light.. than feel tinteling, movement, seeing sometime light, like you see universe, 

feel not my skin but the energy moving in my body and feel light not heavy. 

 [15/5 15:53] Cak Yon Tmp: Patience, patience patience 

[15/5 15:53] Cak Yon Tmp: Than I cry, because I feel blessed, I feel loved, I feel power 

in me. And I thank urip, you for that 

[15/5 15:53] Cak Yon Tmp: To transform light and peace in the world 

[15/5 15:53] Cak Yon Tmp: I hear also what you said yesterday about corona [15/5 

15:53] Cak Yon Tmp: This is the highest purpose now 

[15/5 15:53] Cak Yon Tmp: The earth is talking to us, and people does not listen 

[15/5 15:53] Cak Yon Tmp: We all have to listen and save the planet earth, take care of 

life, nature and the animals. 

[15/5 15:53] Cak Yon Tmp: I want to contribute also my light to the. I am getting out of 

the way so Urip can shine through me, and I am only the vehicle. I am not driving but sit 

peaceful and in silence next to the driver and follow. Grateful, blessed and feeling safe, 

because nothing can Hurt me, because I am with urip, I am, I am love 
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[15/5 15:53] Cak Yon Tmp: Thank you love pasu for this knowledge, the faith in me, the 

love you give me every second of the day. I feel so blessed and loved 

[15/5 15:54] Cak Yon Tmp: It was so nice with the painter! I heard papa ask pictures of 

us. Of course it is ok, if I can help you no problem 

[15/5 15:58] Cak Yon Tmp: Iku tas dikirimi Esther met 

[18/5 19:19] Cak Yon Tmp: Mijn belevenissen tijdens mijn meditatie. Tijdens mijn 

ademhaling ben ik ontspannen- mijn lichaam beweegt en mijn huid gaat tintelen van 

boven naar beneden. 

Ik zie licht en ik voel me licht in mijn hoofd. 

 „S- morgens wanneer ik wakker word, zie ik meerdere dingen, vooral als ik me 

concentreer, ik zie in kleur hoe mensen met elkaar vechten. Ik zie de wereld algemeen in 

kleur. Ik zie Engelen in het wit zweven. Mijn Urip bevind zich in het heelal. 

Pengalaman saya waktu meditatie : 

Waktu tarik napas saya rasa tenang , bedankt saya goyang dan kulit saya merinding dari 

atas sampai bawah. Saya lihat cahaya dan saya rasa dikepala ringan. 

Kapan saya bangun pagi, saya lihat lebih banyak, terutama kalau saya focus. Saya lihat 

bagaimana manusia Sesama berkelahi, lihat dunia berwarna. Saya lihat malaikat 

terlayang. Urip saya Ada di alam semesta. 

[18/5 19:20] Cak Yon Tmp: Iku pengalamane Harry sing gawe blangkon bosone londo 

Tanda Tanda Orang Jawa Kontemporer Lewat Foto dan Seremoni Ritual 

Terkait dengan Arsitektur Modern, Kostum 

 

 

Bapak Suyono sedang berada di rumah Mr. 

Harry di Belanda. Bisa dilihat kostumyang 

dipakai sudah tidak seperti selayaknya orang 

Jawa, tapi lebih terlihat kostum yang umum 

dalam dunia hari ini. 
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Bapak Suyono sedang menikmati suasana alam 

pertamanan di Belanda, memakai kostum 

modern. 

 

 

 

 

 

 

Mr. Harry dalam kostum Jawa, 

persiapan untuk melaksanakan seremoni ritual 

berlokasi di rumahnya Belanda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keakraban yang di bangun oleh bapak Suyono dan Mr. 

Harry, tampak sekali mereka tidak terhalangi oleh status sosial, melambangkan suatu 

interaksi budaya dua negara. 
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Sebuah komunitas berbentuk jejaring sebagai pengahayat nilai-nilai luhur falsafah Jawa 

yang ada di Belanda dan di koordinatori oleh Mr. Harry, mereka terdiri dari saudara dan 

rekan-rekan, serta jejaring Mr. Harry 

 

 

 

Ramah  tamah dengan makan bersama dengan 

menu makanan tradisional Jawa setelah 

melakukan upacara ritual. 
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Upacara ritual di rumah Mr. 

Harry di dalam foto ini bisa di lihat 

beberapa bentuk-bentuk peralatan 

moderen seperti guci yang dihias dengan 

bentuk-bentuk kontemporer. Saat Ester 

(anak Mr. Harry) di mandikan secara 

ritual dengan bunga setamann 

 

 

 

 

 

 

Bapak Suyono sedang melakukan upacara ritual pada keluarga Mr. Harry 
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Bapak Suyono sedang 

bertamasya di salah satu daerah 

pariwisata di Belanda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak Suyono sedang 

bertamasya di salah satu 

daerah pariwisata di 

Belanda. 
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Suasana rumah bapak Suyono terlihat dan tergambarkan bentuk-bentuk arsitektur, ruang  

dan berbagai peralatan teknologi yang menggambarkan sifat-sifat visual kontemporer.
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